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Affixation of Dayak Kanayatn Languange in Papakatatn Barahu is a morphology 
research that studied affixation of Dayak Kanayatn Language in a translation of 
New Testament Bible into a local language. This research is created because the 
affixation process that appears in translation need to be studied, so that’s will 
produce a comprehensive translation into a local language as form of language 
process.The problem in this research is divided into three subproblems that include 
form, function, and meaning of affixes in Dayak Kanayatn language. The affixation 
of Dayak Kanayatn language is describe in qualitative research that used 
descriptive method. The technique that used in collecting data is document study 
technique. The data source in this research is Papakatatn Barahu, a translation of 
New Testament Bible into Dayak Kanayatn language. The result of the data 
analyzed in this research is found prefix, suffix, konfiks, and affix combination that 
has various form, function, and meaning. Dayak Kanayatn prefix in Papakatatn 
Barahu has eight kinds which is ba-, di-, ka-, ma-, pa-, pa-, sa-, and ta-. Dayak 
Kanayatn suffix in Papakatatn Barahu has four kinds which is -atn, -nya, -i', -atn. 
Dayak Kanayatn konfiks in Papakatatn Barahu has five kinds which is ba-atn, ka-
atn, pa-atn, pa-atn, and sa-nya. Dayak Kanayatn combination affix in Papakatatn 
Barahu has eleven kinds which is ma-.-atn, ma-.-i’, ba-.-atn, ba-.-atn, di-.-atn, di-.-
i', di-.-pa-, di-.-pa-atn, di-.-pa-i’, m-.-pa-atn, ta-.-atn. All of those affixes has a 
forms, function, and meaning. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan bangsa yang 
kaya dalam hal keberagaman etnis, suku 
dan budaya. Hal tersebut tercermin dari 
berbagai jenis bahasa daerah yang ada di 
Indonesia. Menurut Heryana (2006:78), di 
Indonesia terdapat kurang lebih 400 
sampai 600 bahasa daerah. Keberagaman 
tersebut merupakan kebudayaan nasional 
yang perlu dilestarikan sebagai unsur 
kepribadian bangsa sesuai dengan 
peraturan pemerintah mengenai bahasa 
daerah yang tercantum dalam Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 
24 Tahun 2009. Pemaparan mengenai 
bahasa daerah tercantum pada Pasal 41  
 
ayat 2 yang menyatakan bahwa 
pemerintah wajib mengembangkan, 
membina, dan melindungi bahasa serta 
sastra daerah agar tetap memenuhi 
kedudukan dan fungsinya dalam 
kehidupan bermasyarakat sesuai dengan 
perkembangan zaman dan agar tetap 
menjadi bagian dari kekayaan budaya 
Indonesia. 
Peraturan perundangan-undangan 
mengenai bahasa daerah tentunya harus 
direalisasikan oleh pemerintah daerah, tak 
terkecuali oleh Pemprov Kalimantan 
Barat. Usaha penginventarisasi dan 




terwujud melalui penelitian-penelitian 
mengenai bahasa daerah, penerbitan 
buku-buku atau dokumen yang bernuansa 
lokal, seperti penerjemahan Alquran 
maupun Alkitab ke dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn.  
Penerjemahaan Alkitab ke dalam 
bahasa daerah merupakan penerjemahan 
yang komprehensif ke dalam bahasa 
Dayak Kanayatn sebagai bentuk dari 
adanya proses dalam berbahasa, yakni 
sebagai alat interaksi dalam lingkungan 
masyarakat Dayak Kanayatn yang 
terwujud melalui ragam tulis. Penerbitan 
Alkitab ke dalam bahasa Dayak Kanayatn 
ini diprakarsai oleh IKB (Institut Kajian 
Budaya) Kalbar pada 2005 yang didukung 
oleh Pemerintah Provinsi Kalbar, 
terutama oleh Gurbenur Kalimantan 
Barat, Drs. Cornelis, M.H,. Kitab 
Papakatatn Baharu telah diterbitkan oleh 
Institut Dayakologi sebanyak dua kali, 
yaitu pada 2015 dan 2016. Penerjemahan 
ini dibantu oleh kurang lebih 700 
narasumber yang tersebar pada enam 
kabupaten komunitas penutur bahasa 
Dayak Kanayatn di Kalimantan Barat dan 
berdasarkan arahan tim pemeriksa, serta 
konsultan bahasa.  
Afiksasi bahasa Dayak Kanayatn 
dikaji menggunakan kajian morfologi. 
Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks 
sebuah dasar atau bentuk dasar (Chaer, 
2012:177). Adapun bidang morfologi 
yang dikaji dalam penelitian ini yaitu, 
bentuk, fungsi, dan makna afiks dalam 
bahasa Dayak Kanayatn. Ada beberapa 
alasan yang menjadi pertimbangan 
peneliti memilih afiksasi BDK sebagai 
objek penelitian. Pertama, peneliti hendak 
menginventarisasi dan 
mendokumentasikan afiks-afiks bahasa 
Dayak Kanayatn, mengingat afiks juga 
berperan penting dalam menyongkong 
perbendaharaan kata sebuah bahasa, tak 
terkecuali bahasa daerah. Kedua, pada 
tahun 2015 Institut Kajian Budaya (IKB) 
Kalbar bersama Pemerintah Provinsi 
Kalimantan Barat, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan telah melakukan 
pendokumentasian bahasa Dayak 
Kanayatn dalam bentuk Alkitab 
Perjanjian Baru yang diterjemahkan ke 
dalam bahasa Dayak Kanayatn.  
Kitab Papakatatn Baharu dipilih 
sebagai sumber primer data penelitian 
juga didasari atas berbagai pertimbangan. 
Pertama, bahasa Dayak Kanayatn yang 
telah didokumentasikan dalam bentuk 
dokumen resmi tersebut merupakan 
sumber informasi yang stabil, baik itu 
dalam hal keakuratannya dalam 
merefleksikan penggunaan BDK dalam 
lingkungan masyarakat penuturnya, sebab 
penerjemahan dokumen ini dibantu oleh 
lebih dari tujuh ratus narasumber yang 
tersebar di enam kabupaten; daerah 
masyarakat penutur bahasa Kanayatn 
berdomisili. Kedua, Kitab Papakatatn 
Barahu ini merupakan sumber data yang 
kaya dalam hal morfem-morfem yang 
terafiksasi dibandingkan cerita rakyat 
maupun tuturan langsung dari 
narasumber. Ketiga, dokumen ini dapat 
memenuhi akuntabilitas sebagai sumber 
data penelitian karena diterbitkan oleh 
lembaga resmi. Keempat, dokumen ini 
bersifat nonreaktif jika dibandingkan 
narasumber dalam tuturan lisan. 
Penelitian mengenai bahasa Dayak 
Kanayatn telah dilakukan dalam lima 
belas penelitian yang terdiri dari berbagai 
skripsi dan laporan penelitian. Secara 
umum, masalah dalam penelitian ini 
adalah bentuk, fungsi, dan makna afiks 
dalam bahasa Dayak Kanayatn, 
sedangkan tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan bentuk, 
fungsi, dan makna afiks dalam bahasa 
Dayak Kanayatn. Selain itu, penelitian ini 
juga memiliki manfaat teoretis dan 
praktis, yakni dapat digunakan sebagai 
sumbangan mengenai kajian morfologi 
dan menjadi referensi bagi pembaca yang 
hendak mengetahui afiksasi bahasa Dayak 








Menurut Sudaryanto (1988:62), 
metode deskriptif menyarankan bahwa 
penelitian yang dilakukan semata-mata 
hanya berdasarkan fakta-fakta yang ada 
atau fenomena yang secara empiris hidup 
pada penerusnya, sehingga dihasilkan atau 
dicatat berupa pemerian bahasa yang 
biasa dikatakan sifatnya seperti potret 
paparan apa adanya. Oleh karena itu, 
metode yang digunakan dalam penelitian 
yaitu metode deskriptif karena jenis-jenis 
afiks dalam bahasa Dayak Kanayatn 
terwujud dalam kalimat-kalimat yang 
terdapat dalam Kitab Papakatatn Baharu.  
Menurut Moleong (2015:6) 
penelitian kualitatif menggunakan metode 
yang kualitatif yang berupa pengamatan, 
wawancara, atau penelaahan dokumen. 
Data yang dikumpulkan berupa kata-kata 
atau kalimat, gambar, dan bukan dalam 
bentuk angka-angka. Penelitian kualitatif 
tidak menggunakan perhitungan, 
maksudnya data yang diteliti tidak dalam 
bentuk angka-angka. Oleh karena itu, 
bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif karena 
penelitian ini merupakan penelaahaan 
terhadap dokumen sehingga menghasilkan 
data-data berupa kata atau kalimat dalam 
kondisi alamiah tanpa memberikan 
perlakuan khusus terhadap objek yang 
diteliti. Data-data yang dimaksud adalah 
afiks BDK yang terdapat dalam Kitab 
Papakatatn Barahu.  
Menurut Loflan (dalam Moleong, 
2015:157) sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. 
Berdasarkan definisi yang telah 
dipaparkan, maka dapat disimpulkan 
bahawa sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumen 
resmi, yaitu Kitab Papakatatn Barahu 
yang terdiri dari 27 nama kitab, 
sedangkan data dalam penelitian ini 
adalah afiks-afiks dalam bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu yang mencakup bentuk, fungsi, 
dan maknanya. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi atau studi dokumen, 
teknik simak, dan teknik catat. Adapun 
alat pengumpulan data yang digunakan 
adalah peneliti bertindak sebagai 
instrumen kunci, yaitu sebagai perencana, 
pelaksana, penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian. Selain itu dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan alat bantu lain 
untuk memperoleh data. Adapun alat 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai adalah buku catatan 
(kartu pencatat data). 
Teknik pemeriksaan keabsahan data 
dalam penelitian ini dilakukan untuk 
memastikan kebenaran dan keakuratan 
data yang diperoleh. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa cara, yaitu: 
ketekunan pengamatan, kecukupan 
referensi, dan triangulasi. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penyidik dan teori. 
Teknik analisis data merupakan 
upaya yang dilakukan untuk 
mengklasifikasikan maupun untuk 
mengelompokan data penelitian. Pada  
tahap ini, peneliti upaya pengelompokan, 
menyamakan data yang sama dan 
membedakan data yang serupa, tetapi 
tidak sama (Mashun, 2014:253). 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
dalam menganalisis data sebagai berikut. 
1) peneliti menganalisis jenis afiks bahasa 
Dayak Kanayatn yang terdapat dalam 
Kitab Papakatatn Barahu yang meliputi 
prefiks, sufiks, konfiks, dan afiks gabung, 
2) peneliti bentuk afiks yang terdapat 
dalam Kitab Papakatatn Barahu, 3) 
peneliti menganalisis fungsi afiks dalam 
Kitab Papakatatn Barahu, 4) peneliti 
menganalisis makna afiks yang terdapat 
dalam Kitab Papakatatn Barahu, 
5) peneliti mendiskusikan hasil analisis 
kepada kedua dosen pembimbing, dan 6) 





HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, jenis-
jenis afiks bahasa Dayak Kanayatn yang 
diperoleh dalam Kitab Papakatatn 
Barahu terdiri dari prefiks, sufiks, 
konfiks, dan kombinasi afiks. Analisis 
terhadap seluruh jenis-jenis afiks tersebut  
dianalisis berdasarkan bentuk, fungsi, dan 
maknanya dalam bahasa Dayak Kanayatn. 
Terdapat delapan prefiks bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu, yaitu ba-, di-, ka-, ma-, pa-, pa-, 
sa-, dan ta-. Masing-masing prefiks 
memiliki bentuk, fungsi, dan makna. Dari 
delapan prefiks, hanya prefiks sa- yang 
tidak memiliki variasi bentuk.  
Sufiks dalam bahasa Dayak 
Kanayatn terdiri dari empat sufiks, yaitu -
atn (-an), -nya, -i', -atn (-kan). Masing-
masing sufiks memiliki bentuk, fungsi, 
dan makna. Dari keempat sufiks hanya 
sufiks -nya yang tidak memiliki variasi 
bentuk. Konfiks bahasa Dayak Kanayatn 
terdiri dari ba-atn, ka-atn, pa-atn (per-
kan), pa-atn (pe-an), dan sa-nya (se-nya). 
Masing-masing konfiks memiliki bentuk, 
fungsi, dan makna. Dari kelima konfiks 
hanya konfiks sa-nya yang tidak memiliki 
variasi bentuk. Kombinasi afiks dalam 
bahasa Dayak Kanayatn terdiri dari 
sebelas kombinasi afiks, yaitu ma-.-atn, 
ma-.-i’, ba-.-atn, ba-.-atn, di-.-atn, di-.-i', 
di-.-pa-, di-.-pa-atn, di-.-pa-i’, m-.-pa-atn, 
ta-.-atn. Masing-masing kombinasi afiks 
memiliki bentuk, fungsi, dan makna. Dari 
kesebelas kombinasi afiks, hanya 
kombinasi afiks di-.-pa-, m-.-pa-atn, dan 





Keseluruhan  data yang diperoleh 
peneliti telah diinventarisasikan dan 
dianalisis berdasarkan bentuk, fungsi,dan 
makna afiks dalam bahasa Dayak 
Kanayatn. Berikut pemaparannya.  
 
Bentuk Afiks Bahasa Dayak Kanayatn 
dalam Kitab Papakatatn Barahu 
Dalam merealisasikan morfem-
morfem, terdapat kenyataan bahwa 
morfem-morfem dapat mengalami variasi 
dan perubahan bentuk. Berkaitan 
mengenai analisis bentuk afiks tersebut, 
maka peneliti menggunakan beberapa 
rangkuman dari berbagai pakar teori 
morfologi, yakni Ramlan, Chaer, 
Kridalaksana, serta Harimurti. 
Berdasarkan prinsip kedua pengenalan 
morfem yang dikemukakan oleh Ramlan 
(2012:38), bahwa satuan-satuan yang 
mempunyai struktur fonologik berbeda 
merupakan satu morfem apabila satuan-
satuan itu mempunyai arti atau makna 
yang sama, dan perbedaannya dapat 
dijelaskan secara fonologik. Bentuk-
bentuk variasi morfem demikianlah yang 
sering disebut sebagai alomorf. Alomorf 
adalah anggota morfem yang telah 
ditentukan posisinya atau anggota morfem 
yang memiliki fungsi komplementer 
(Mulyono, 2013:8).  
Peneliti mendeskripsikan bentuk 
afiks bahasa Dayak Kanayatn berdasarkan 
jenis-jenis afiks yang telah diperoleh. 
Berikut pemaparanya. 
a. Bentuk Prefiks Bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu 
1) Prefiks {ba-} dalam BDK 
mempunyai tiga bentuk, yaitu 
{ba-},{bar-}, dan{bang-}. Ketiga 
bentuk tersebut merupakan 
alomorf dari prefiks {ba-}. 
Adanya variasi morf ini 
merupakan akibat dari adanya 
proses morfofonemik dalam 
afiksasi. 
2) Prefiks {di-} dalam BDK 
mempunyai enam bentuk, yaitu 
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{di-}, {dim-}, {din-}, {ding-}, 
{dinga-}, dan {diny-}. Keenam 
bentuk prefiks tersebut 
merupakan alomorf dari prefiks 
{di-}. 
3) Prefiks {ka-} dalam BDK hanya 
mempunyai satu bentuk, yaitu 
{ka-}. Pengimbuhannya 
dilakukan dengan 
menggabungkannya pada bagian 
awal bentuk dasar yang diikuti. 
4) Prefiks {ma-} dalam BDK 
mempunyai delapan variasi 
bentuk, yaitu {ma-}, {ba-},  
{m-}, {man-}, {n-}, {ng-}, {nga-
}, dan {ny-}. Adanya variasi 
morf ini merupakan akibat dari 
adanya proses morfofonemik 
dalam afiksasi. 
5) Prefiks {pa-} dalam BDK 
mempunyai tujuh variasi bentuk, 
yaitu {pa-}, {pam-}, {pama-}, 
{pan-}, {pang-}, {panga-}, dan 
{pany-}. Variasi bentuk ini 
disebabkan oleh proses 
morfofonemik dalam afiksasi. 
6) Prefiks {ta-} dalam BDK 
mempunyai dua variasi bentuk, 
yaitu {ta-}, dan {tar-}. 
b. Bentuk Sufiks Bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu 
1) Sufiks {-atn} dalam BDK terdiri 
dari dua bentuk, yaitu {-atn} dan  
{-an}. Kedua bentuk sufiks 
tersebut merupakan alomorf dari 
sufiks {-atn}. Adanya alomorf 
tersebut merupakan akibat dari 
adanya proses morfofonemik 
dari afiksasi. 
2) Sufiks {i’} dalam BDK 
mempunyai dua bentuk, yaitu {-
i’} dan {-atni’}. 
Pengimbuhannya dilakukan 
dengan menggabungkannya pada 
bagian akhir suku kata bentuk 
dasar yang diimbuhinya. 
3) Sufiks {-nya} dalam BDK hanya 
mempunyai satu variasi bentuk, 
yaitu {-nya}. Pengimbuhannya 
dilakukan dengan cara 
menggabungkannya di bagian 
akhir struktur suku kata bentuk 
dasar yang diimbuhi. 
4) Sufiks {-atn} atau -kan dalam 
BDK mempunyai dua variasi 
bentuk, yaitu {-atn} dan {-an}. 
Variasi bentuk tersebut terjadi 
karena proses morofofonemik 
dalam afiksasi. 
c. Bentuk Konfiks dalam Bahasa Dayak 
Kanayatn 
1) Konfiks {ba-atn} mempunyai 
dua variasi bentuk, yaitu {ba-
atn} dan {ba-an}. Variasi bentuk 
tersebut terjadi karena proses 
morfofonemik dalam afiksasi. 
2) Konfiks {ka-atn} dalam BDK 
mempunyai dua variasi bentuk, 
yaitu {ka-atn} dan {ka-an}. 
Pengimbuhannya dilakukan 
secara bersamaan pada bagian 
awal dan akhir struktur suku kata 
bentuk dasar yang diimbuhi. 
3) Konfiks {pa-atn} dalam BDK 
diimbuhkan secara serentak 
bagian awal dan akhir struktur 
suku kata bentuk dasar yang 
diimbuhi. Konfiks {pa-atn} 
memiliki dua variasi bentuk, 
yaitu {pa-atn} dan {pa-an}. 
Variasi bentuk tersebut 
disebabkan oleh proses 
morfofonemik dalam afiksasi. 
4) Konfiks {pa-atn} diimbuhkan 
secara serentak pada bagian awal 
dan akhir bentuk dasar yang 
diimbuhi. Konfiks {pa-atn} 
dalam BDK memiliki enam 
variasi bentuk, yaitu {pa-atn}, 
{pa-an}, {pam-atn}, {pang-atn}, 
{pany-atn}, dan {pan-atn}. 
Variasi bentuk tersebut 
disebabkan oleh proses 
morfofonemik dalam afiksasi. 
5) Konfiks {sa-nya} dalam BDK 
diimbuhkan secara serentak pada 
bagian awal dan akhir bentuk 
dasar yang diimbuhi. Konfiks 
{sa-nya} dalam BDK hanya 
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memiliki satu bentuk, yaitu {sa-
nya}. 
d. Bentuk Kombinasi Afiks Bahasa 
Dayak Kanayatn dalam Kitab 
Papakatatn Barahu 
1) Kombinasi afiks dalam BDK 
memiliki tiga belas variasi 
bentuk, yaitu {ba-.-atn}, {ba-.-
an}, {m-.-atn}, {m-.-an}, {ma-.-
atn}, {ma-.-an}, {n-.-atn}, {n-.-
an}, {nan-an},  {ng-.-atn}, {ng-
.-an, {nga-.-atn}, dan {ny-.-atn}. 
Variasi bentuk tersebut 
disebabkan oleh proses 
morfofonemik dalam afiksasi. 
2) Kombinasi afiks {ma-.-i'} dalam 
BDK memiliki lima belas 
variasi bentuk, yaitu {m-.-i'}, 
{ma-.-i'}, {ba-.-i’}, {ba-.-atni’}, 
{m-.-atni’}, {n-.-atni’}, {n-.-
ani’}, {n-.-i’}, {ng-.-i’}, {ng-.-
atni’}, {nga-.-i’}, {nga-.-atni’}, 
{ny-.-i’}, {nya-.-i’}, dan {ny-.-
atni’}. Variasi bentuk tersebut 
disebabkan oleh proses 
morfofonemik dalam afiksasi. 
3) Kombinasi afiks {ba-.-atn} 
dalam BDK memiliki empat 
variasi bentuk, yaitu {ba-.-atn}, 
{ba-.-an}, {bang-.-an}, dan 
{bany-.-atn}. Variasi bentuk 
tersebut disebabkan oleh proses 
morfofonemik dalam afiksasi. 
4) Kombinasi afiks {ba-.-atn} 
dalam BDK memiliki satu 
variasi bentuk, yaitu {ba-.-atn}. 
Variasi bentuk tersebut 
disebabkan oleh proses 
morfofonemik dalam afiksasi. 
5) Kombinasi afiks {di-.-atn} 
dalam BDK memiliki tiga belas 
variasi bentuk, yaitu {di-.-atn}, 
{di-.-an}, {dim-.-atn}, {dim-.-





6) Kombinasi afiks {di-.-i'} dalam 
BDK memiliki sembilan variasi 
bentuk, yaitu {di-.-i'}, {di-.-
atni'}, {di-.-ani'}, {dim-.-i’}, 
{dima-.-i’}, {din-.-i’}, {din-.-
atni'}, {ding-.-i’}, dan {diny-.-
i'}. Variasi bentuk tersebut 
disebabkan oleh proses 
morfofonemik dalam afiksasi. 
7) Kombinasi afiks {di-.-pa-}  
dalam BDK hanya memiliki satu 
variasi bentuk, yaitu {di-.-pa-}. 
8) Kombinasi afiks {di-.-pa-atn} 
dalam BDK memiliki empat 
variasi bentuk, yaitu {di-.-pa-
atn}, {di-.-pa-an}, {di-.-par-
atn}, dan {di-.-par-an}. 
9) Kombinasi afiks {di-.-pa-i’} 
dalam BDK memiliki satu 
variasi bentuk, yaitu {di-.-pa-.-
i’} 
10) Kombinasi afiks {m-.-pa-atn} 
hanya memiliki satu variasi 
bentuk, yaitu {m-.-pa-atn} 
11) Kombinasi afiks {ta-.-atn} 
hanya memiliki satu variasi 
bentuk, yaitu {ta-.-atn}. 
 
Fungsi Afiks Bahasa Dayak Kanayatn 
dalam Kitab Papakatatn Barahu 
Fungsi gramatik yang berhubungan 
dengan kebahasaan disebut dengan istilah 
fungsi (Ramlan, 2012:104). Misalnya, 
kata makan dan minum termasuk dalam 
golongan kata verbal. Setelah mendapat 
afiks -an menjadi makanan dan minuman, 
kata tersebut termasuk golongan kata 
nominal. Maka dapat disimpulkan bahwa 
fungsi afiks –an yaitu mengubah kata 
verbal menjadi nominal. Peneliti 
mendeskripsikan fungsi afiks bahasa 
Dayak Kanayatn berdasarkan jenis-jenis 
afiks yang telah diperoleh. Berikut 
pemaparanya. 
a. Fungsi Prefiks bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu 
1) Prefiks {ba-} dalam BDK 
memiliki fungsi membentuk 
verba intransitif. Fungsi prefiks 
{ba-} terdiri dari sepuluh, yaitu 
membentuk verba aktif dari 
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verba dasar, membentuk adjektif 
dari verba dasar, membentuk 
verba aktif dari nomina dasar,  
membentuk adverbia dari 
nomina dasar, membentuk 
numeralia dari nomina dasar,  
membentuk verba dari adjektif 
dasar, membentuk adjektif dari 
adjektif dasar, membentuk 
adjektif dari numeralia dasar,  
membentuk numeralia dari 
numeralia dasar, membentuk 
verba dari adverbia dasar. 
2) Prefiks {di-} dalam BDK 
memiliki dua fungsi, yaitu 
membentuk verba pasif dari 
verba dasar, dan membentuk 
verba pasif dari nomina dasar. 
3) Prefiks {ka-} dalam BDK 
memiliki dua fungsi, yaitu 
membentuk numeralia dari 
numeralia dasar, dan membentuk 
verba pasif dari verba dasar. 
4) Prefiks {ma-} dalam BDK 
memiliki beberapa fungsi, yaitu 
membentuk verba aktif dari 
verba dasar, membentuk verba 
dari nomina dasar,  membentuk 
adjektif dari verba dasar, dan 
membentuk verba dari adjektif 
dasar. 
5) Prefiks {pa-} dalam BDK 
memiliki beberapa fungsi, yaitu 
membentuk nomina dari adjektif 
dasar, membentuk nomina dari 
nomina dasar, dan membentuk 
nomina dari verba dasar. 
6) Prefiks {pa-} dalam BDK 
memiliki dua fungsi, yaitu 
membentuk verba dari adjektif 
dasar dan membentuk verba dari 
verba dasar. 
7) Prefiks {sa-} dalam BDK 
memiliki sebelas fungsi, yaitu 
membentuk nomina dari nomina 
dasar, membentuk numeralia dari 
nomina dasar,  membentuk verba 
dari nomina dasar, membentuk 
adjektif dari nomina dasar, 
membentuk adjektif dari adjektif 
dasar, membentuk adverbia dari 
adjektif dasar, membentuk 
nomina dari adjektif dasar, 
membentuk numeralia dari 
adjektif dasar, membentuk 
adverbia dari adverbia dasar, 
membentuk verba dari adverbia 
dasar, dan membentuk adverbia 
dari verba dasar. 
8) Prefiks {ta-} dalam BDK 
memiliki beberapa fungsi, yaitu 
membentuk verba dari nomina 
dasar, membentuk verba dari 
verba dasar, membentuk adjektif 
dari verba dasar, membentuk 
verba dari adjektif dasar, dan 
membentuk adjektif dari adjektif 
dasar. 
b. Fungsi Sufiks bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu 
1) Sufiks {-atn} dalam BDK 
mempunyai dua fungsi, yaitu 
membentuk nomina dari nomina 
dasar, dan  membentuk nomina 
dari verba dasar. 
2) Sufiks {-i’} dalam BDK 
mempunyai tiga fungsi, yaitu 
membentuk verba dari nomina 
dasar, membentuk verba dari 
verba dasar, dan membentuk 
verba dari adjektif dasar. 
3) Sufiks {-nya} dalam BDK 
mempunyai enam fungsi, yaitu 
membentuk adverbia dari 
nomina dasar, membentuk 
nomina dari nomina dasar, 
adjektif dari adjektif dasar, 
membentuk adverbia dari 
numeralia dasar, membentuk 
nomina dari adjektif dasar, dan 
membentuk adverbia dari 
adverbia dasar. 
4) Sufiks {-atn} dalam BDK 
mempunyai beberapa fungsi, 
yaitu membentuk verba dari 
nomina dasar,  membentuk verba 
dari adjektif dasar, dan 




c. Fungsi Konfiks bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu 
1) Konfiks {ba-atn} dalam BDK 
mempunyai tiga fungsi, yaitu  
membentuk verba dari verba 
dasar, membentuk verba dari 
adjektif dasar, dan membentuk 
verba dari nomina dasar. 
2) Konfiks {ka-atn} dalam BDK 
mempunyai empat fungsi, yaitu 
membentuk nomina dari adjektif 
dasar, membentuk nomina dari 
verba dasar, membentuk verba 
dari verba dasar,  membentuk 
verba dari adjektif dasar,  
membentuk verba dari adverbia, 
membentuk nomina dari nomina 
dasar, membentuk adjektif dari 
adjektif dasar, dan  membentuk 
nomina dari numeralia dasar. 
3) Konfiks {pa-atn} dalam BDK 
memiliki dua fungsi, yaitu 
membentuk nomina dari nomina 
dasar, dan membentuk nomina 
dari verba dasar. 
d. Fungsi Kombinasi Afiks bahasa 
Dayak Kanayatn dalam Kitab 
Papakatatn Barahu 
1) Kombinasi afiks {ba-.-atn}  
dalam BDK memiliki dua fungsi, 
yaitu membentuk verba 
intransitif dari verba dasar, dan 
membentuk verba intransitif dari 
nomina dasar. 
2) Kombinasi afiks {ma-.-i’} dalam 
BDK memiliki lima fungsi, yaitu 
membentuk verba transitif aktif 
dari verba dasar, membentuk 
verba transitif aktif dari nomina 
dasar, dan membentuk verba 
transitif aktif dari adjektif dasar. 
3) Kombinasi afiks {ba-.-atn}  
dalam BDK memiliki dua fungsi, 
yaitu membentuk verba 
intransitif dari verba dasar, 
membentuk verba intransitif dari 
nomina dasar. 
4) Kombinasi afiks {ba-.-atn}  
dalam BDK memiliki dua fungsi, 
yaitu  membentuk verba 
intransitif dari verba dasar, dan 
membentuk verba intransitif dari 
nomina dasar. 
5) Kombinasi afiks {di-.-atn} dalam 
BDK memiliki tiga fungsi, yaitu: 
membentuk verba pasif dari 
verba dasar, membentuk verba 
pasif dari nomina dasar, 
membentuk verba pasif dari 
adjektif dasar, membentuk verba 
pasif dari adverbia dasar, dan 
membentuk verba pasif dari 
numeralia dasar. 
6) Kombinasi afiks {di-.-i'} dalam 
BDK memiliki empat fungsi, 
yaitu: membentuk verba pasif 
dari verba dasar, membentuk 
verba pasif dari nomina dasar, 
membentuk verba pasif dari 
adjektif dasar, dan membentuk 
verba pasif dari adverbia dasar. 
7) Kombinasi afiks {di-.-pa-} dalam 
BDK memiliki dua fungsi, yaitu: 
membentuk verba pasif dari 
verba dasar, dan membentuk 
verba pasif dari adjektif dasar. 
8) Kombinasi afiks {di-.-pa-atn} 
dalam BDK memiliki tiga fungsi, 
yaitu: membentuk verba pasif 
dari verba dasar, membentuk 
verba pasif dari nomina dasar, 
membentuk verba pasif dari 
adjektif dasar. 
9) Fungsi kombinasi afiks {di-.-pa-
i’} dalam BDK memiliki dua 
fungsi, yaitu membentuk verba 
pasif dari adjektif dasar. 
10) Kombinasi afiks {m-.-pa-atn} 
dalam BDK memiliki satu 
fungsi, yaitu membentuk verba 
aktif transitif dari nomina dasar. 
11) Kombinasi afiks {ta-.-atn} dalam 
BDK memiliki dua fungsi, yaitu 
membentuk verba pasif keadaan 
dari verba dasar, dan membentuk 





Makna Afiks Bahasa Dayak Kanayatn 
dalam Kitab Papakatatn Barahu 
Makna afiks adalah penggabungan 
atau perpaduan morfem-morfem sehingga 
mengalami perubahan arti dari kata dasar 
sebelumnya (Muslich, 2008:33). Oleh 
karena itu, makna yang dihasilkan dari 
proses afikasasi tersebut berbeda-beda. 
Berikut pemaparan makna afiks bahasa 
Dayak Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu. 
a. Makna Prefiks bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu. 
1) Makna Prefiks {ba-} 
Makna yang dihasilakan oleh 
prefiks {ba-}, yaitu mempunyai atau 
memiliki, memakai atau 
mengenakan, mengendarai atau 
menumpang, berisi atau 
mengandung, mengeluarkan atau 
menghasilkan, mengusahakan atau 
mengerjakan, menyebut, memanggil, 
atau menyapa, melakukan, 
mengalami atau berada dalam 
keadaan, himpunan atau kelompok. 
2) Makna Prefiks {di-} 
Makna yang dihasilkan prefiks 
{di-} dalam BDK adalah ‘dikenai 
perbuatan’. Berikut contoh makna 
prefiks {di-}  dalam BDK. 
3) Makna Prefiks {ka-} 
Makna prefiks {ka-} dalam BDK 
memiliki dua makna, yaitu 
menyatakan himpunan atau 
kumpulan, dan menyatakan kena 
(dasar). 
4) Makna Prefiks {ma-} 
Secara umum, makna yang 
dihasilkan dari pengimbuhan prefiks 
{ma-} dalam BDK  terdiri dari 
delapan makna, yaitu melakukan 
(dasar), melakukan perbuatan 
menggunakan (dasar), melakukan 
perbuatan menggunakan (dasar), 
membuat dasar, menjadi, menuju, 
melakukan agar berada di, dan 
mengeluarkan.  
5) Makna Prefiks {pa-} 
Makna gramatikal yang dihasil 
dari pengimbuhan prefiks pa- 
terdiri dari tujuh, yaitu orang 
yang melakukan atau yang 
berbuat (dasar), orang yang 
perkerjaannya, orang yang suka, 
gemar, acapkali melakukan, 
orang atau hal yang bersifat 
(dasar), orang mempunyai 
(dasar), alat untuk mengerjakan 
sesuatu, benda atau hal yang 
berfungsi sebagai (dasar). 
6) Makna Prefiks {pa-} 
Makna gramatikal yang 
dihasilkan dari pengimbuhan prefiks 
pa- adalah jadikan lebih, dan anggap 
(lakukan) sebagai. 
7) Makna Prefiks {sa-} 
Makna gramatikal yang 
dihasilkan dari pengimbuhan pefiks 
{sa-} adalah satu, seluruh, selama, 
sama (dasar),  seberapa, sebanyak, 
sesuai atau menurut. 
8) Makna Prefiks {ta-} 
Makna gramatikal yang 
dihasilkan dari proses pengimbuhan 
prefiks {ta-}, yaitu paling, dapat atau 
sanggup, tidak sengaja, sudah terjadi, 
terjadi dengan tiba-tiba, dalam 
keadaan, dan dikenai. 
b. Makna Sufiks bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu. 
1) Makna sufiks {-atn} 
Makna gramatikal yang 
diperoleh dari pengimbuhan sufiks –
atn, yaitu hasil me- dasar, hal atau 
benda yang di (dasar), tiap-tiap 
(dasar), banyak mengandung atau 
terdiri dari kumpulan (dasar), dan 
tempat ber- (dasar), merasa (dasar). 
2) Makna sufiks {-i'} 
Makna gramatikal yang 
diperoleh dari pengimbuhan sufiks 
{–i'}, yaitu sampaikan (dasar) pada, 
nyatakan (dasar) pada, lakukan 
(dasar) pada, jadikan (dasar) pada, 
merasa (dasar) pada, gunakan (dasar) 
pada, lakukan masuk di, dan lakukan 
berulang kali pada. 
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3) Makna Sufiks {-nya} 
Sufiks {-nya} dalam BDK 
memiliki dua makna gramatikal, 
yaitu hal (dasar), dan penegasan.  
4) Makna Sufiks {-atn} 
Makna gramatikal yang 
dihasilkan sufiks {-atn} dalam BDK, 
yaitu sampaikan (dasar) akan, 
lakukan (dasar) akan, jadikan (dasar) 
akan, jadikan berada di, gunakan 
(dasar) akan, bawa masuk ke. 
c. Makna Konfiks bahasa Dayak 
Kanayatn dalam Kitab Papakatatn 
Barahu. 
1) Makna Konfiks {ba-atn} 
Makna gramatikal yang 
dihasilkan konfiks {ba-atn} dalam 
proses afiksasi, yaitu banyak yang 
(dasar) serta tidak teratur, saling atau 
berbalasan (dasar), saling berada di. 
2) Makna Konfiks {ka-atn} 
Secara umum, konfiks {ka-atn} 
dalam BDK memiliki beberapa 
fungsi, yaitu hal atau peristiwa 
sebagai suatu keadaan atau sifat, 
tempat, kena atau mengalami, hal 
atau masalah. 
3) Makna Konfiks {pa-atn} 
Secara umum, konfiks {pa-atn} 
dalam BDK memiliki dua makna 
gramatikal, yaitu menyatakan ‘hal 
melakukan’, menyatakan hal, 
kondisi, tentang, masalah. 
4) Makna Konfiks {pa-atn} 
Secara umum konfiks {pa-atn} 
dalam BDK memiliki tiga makna, 
yaitu menyatakan hal atau peristiwa, 
menyatakan proses, dan menyatakan 
tempat. 
5) Makna Konfiks {sa-nya} 
Konfiks {sa-nya} dalam BDK 
hanya memiliki satu makna, yaitu 
menyatakan ‘dalam keadaan (dasar)’. 
d. Makna Kombinasi Afiks bahasa 
Dayak Kanayatn dalam Kitab 
Papakatatn Barahu. 
1) Makna Kombinasi Afiks {ma-.-
atn} 
Kombinasi afiks {ma-.-atn} 
dapat menghasilkan lima makna 
gramatikal, yaitu menyebabkan jadi 
yang disebut (dasar), melakukan 
sesuatu untuk orang lain, menjadi 
berada di (…), melakukan yang 
disebut bentuk (dasar), dan 
melakukan yang disebut bentuk dasar 
akan (…). 
2) Makna Kombinasi Afiks {ma-.-
i’} 
Kombinasi afiks {ma-.-i’} dalam 
BDK menghasilkan sembilan makna 
gramatikal yang terdiri dari: 
membuat jadi yang disebut dasar, 
jadikan berada di (dasar), memberi 
atau membubuhi pada..., sampaikan 
atau nyatakan (dasar) pada..., 
melakukan atau miliki (dasar) pada 
...,  melakukan berulang kali pada..., 
merasa (dasar) pada..., gunakan 
(dasar) pada..., melakukan (dasar) 
di.... 
3) Makna Kombinasi Afiks {ba-.-
atn} 
Kombinasi afiks {ba-.-atn} 
dalam BDK dapat menghasilkan tiga 
makna gramtikal, yaitu banyak serta 
tidak teratur, saling atau berbalasan, 
dan memiliki. 
4) Makna Kombinasi Afiks {ba-.-
atn} 
Kombinasi afiks {ba-.-atn} 
dalam BDK dapat menghasilkan 
makna gramatikal yang menyatakan 
menjadikan yang disebut 
pelengkapnya sebagai yang disebut 
bentuk dasarnya. 
5) Makna Kombinasi Afiks {ba-.-
atn} 
Kombinasi afiks {ba-.-atn} 
dalam BDK dapat menghasilkan lima 
makna gramatikal, yaitu dijadikan 
berada di..., dikenai (dasar) akan..., 
dilakukan (dasar) akan..., dijadikan 
(dasar) akan..., telah merasa (dasar) 
akan.... 
6) Makna Kombinasi Afiks {di-.-
atn} 
Kombinasi afiks {di-.-atn} dalam 
BDK dapat menghasilkan lima 
makna gramatikal, yaitu dijadikan 
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berada di..., dikenai (dasar) akan..., 
dilakukan (dasar) akan..., dijadikan 
(dasar) akan..., telah merasa (dasar) 
akan.... 
7) Makna Kombinasi Afiks {di-.-i'} 
Kombinasi afiks {di-.-i'} dalam 
BDK dapat menghasilkan makna 
gramatikal ‘dibuat menjadi yang 
disebut (dasar) pada..., diberi atau 
dibubuhi pada..., dikenai (dasar) 
pada..., telah dilakukan (dasar) 
akan..., dilakukan (dasar) berulang-
ulang, merasa (dasar) pada.... 
8) Makna Kombinasi Afiks {di-.-
pa-} 
Kombinasi afiks {di-.-pa-} 
dalam BDK dapat menghasilkan dua 
makna gramatikal, yaitu: dijadikan 
jadi lebih (dasar), dan dijadikan atau 
anggap sebagai (dasar). 
9) Makna Kombinasi Afiks {di-.-
pa-atn}  
Kombinasi afiks {di-.-pa-atn} 
dalam BDK dapat menghasilkan 
empat makna gramatikal, yaitu: 
dijadikan bahan (…), dijadikan 
supaya, dilakukan pa-an, dan 
dijadikan ba- 
10) Makna Kombinasi Afiks {di-.-
pa-.-i’} 
Kombinasi afiks {di-.-pa-.-i’} 
dalam BDK hanya menghasilkan 
satu makna gramatikal, yaitu ‘telah 
dilakukan yang disebut (dasar) 
terhadap objeknya’. 
11) Makna Kombinasi Afiks {m-.-
pa-atn} 
Kombinasi afiks {m-.-pa-atn} 
(mem-.-per-kan) dalam BDK dapat 
menghasilkan dua makna gramatikal, 
yaitu menjadikan supaya, dan 
melakukan {pa-atn} 
12) Makna Kombinasi Afiks {ta-.-
atn} 
Kombinasi afiks {ta-.-atn} dalam 
BDK menghasilkan satu makna 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Adapun hasil analisis data dalam 
penelitian ini, yaitu ditemukan prefiks, 
sufiks, konfiks, dan kombinasi afiks yang 
memiliki berbagai bentuk, fungsi, dan 
makna. Terdapat delapan prefiks BDK 
dalam Kitab Papakatatn Barahu, yaitu 
ba-, di-, ka-, ma-, pa-, pa-, sa-, dan ta-. 
Masing-masing prefiks memiliki bentuk, 
fungsi, dan makna. Dari delapan prefiks, 
hanya prefiks sa- yang tidak memiliki 
variasi bentuk. Sufiks dalam BDK terdiri 
dari empat sufiks, yaitu -atn (-an), -nya, -
i', -atn (-kan). Masing-masing sufiks 
memiliki bentuk, fungsi, dan makna. Dari 
keempat sufiks hanya sufiks –nya yang 
tidak memiliki variasi bentuk. 
 Konfiks dalam BDK terdiri dari ba-
atn, ka-atn, pa-atn (per-kan), pa-atn (pe-
an), dan sa-nya (se-nya). Masing-masing 
konfiks memiliki bentuk, fungsi, dan 
makna. Dari kelima konfiks hanya 
konfiks sa-nya yang tidak memiliki 
variasi bentuk. Kombinasi afiks dalam 
BDK terdiri dari sebelas kombinasi afiks, 
yaitu ma-.-atn (me-.-kan), ma-.-i’ (me-.-i), 
ba-.-atn (ber-an), ba-.-atn (ber-kan), di-.-
atn (di-.-kan), di-.-i' (di-.-i), di-.-pa- (di-.-
per-), di-.-pa-atn (di-.-per-kan), di-.-pa-i’ 
(di-.-per-i), m-.-pa-atn (mem-.-per-kan), 
ta-.-atn (ter-.-kan). Masing-masing 
kombinasi afiks memiliki bentuk, fungsi, 
dan makna. Dari kesebelas kombinasi 
afiks, hanya kombinasi afiks di-.-pa- (di-.-
per-), m-.-pa-atn (mem-.-per-kan), dan ta-




Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa kesulitan 
yang dialami peneliti selama penelitian. 
Oleh karena itu, maka dipaparkan 
beberapa saran, yakni sebagai berikut. (1) 
Penelitian yang telah dilakukan 
merupakan penelitian mengenai afiksasi 
dalam Bahasa Dayak Kanayatn dalam 
Kitab Papakatatn Barahu. Dalam 
penelitian, terdapat beberapa data yang 
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sulit peneliti klasifikasikan karena 
terdapat beberapa data tidak dapat 
dianalisis menggunakan teori yang 
peneliti gunakan. Misalnya, untuk 
menentukan bentuk di-Nya nyaru’i’ 
apakah termasuk imbuhan atau bukan, 
sedangkan berdasarkan teori; imbuhan 
harus disatukan dengan bentuk dasar yang 
diimbuhi. Misalnya, pada kalimat: 1) 
Sigana tulisan nang di-Jubata 
ngilamatatn, ngka’ baguna yak ngajar (II 
Tim:3:16). 2) Kao dah namu kasinsaraatn 
diurakng ngejet (II Tim: 3:11). Oleh 
karena itu, peneliti berharap adanya 
penelitian lanjutan mengenai hal tersebut. 
Hal demikian untuk melengkapi data 
mengenai penelitian afiksasi dalam Kitab 
Papakatatn Barahu. (2) Peneliti berharap 
skripsi ini dapat memberikan pengetahuan 
tambahan bagi pembaca maupun khalayak 
umum mengenai afiksasi dalam ragam 
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